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Abstract: PD. Putra Gembong Jaya merupakan salah satu 

perusahaan dagang bahan bangunan yang cukup besar di wilayah 
Pasawahan. Setelah pemerintah mengumumkan Setelah Pandemi 
PD. Putra Gembong Jaya mulai kembali menerima banyak pesanan 

sehingga kebutuhan bahan baku meningkat. Akan tetapi pemasok 
yang sebelumnya memasok, banyak diantaranya tidak bisa 
memasok, sehingga di perlukan metode yang cepat dan efisien untuk 
menrcari pemasok dari ketersediaan data yang dimiliki serta kondisi 

yang sedang di hadapi maka diusulkan  metode penyelesaian dengan 
metode SWOT-AHP-TOPSIS.  Berdasarkan hasil penelitian 
didapat hasil bahwa terdapat 3 pemasok utama untuk bahan semen 
di PD. .Putra Gembong Jaya. Yaitu BBS (Bandung Bintang Sejati, 

KWSG (Koperasi Warga Semen Gresik), dan Pemasok 3M (Marga 
Maju Mandiri). Dari analisa SWOT yang di lakukan pemasok 
KWSG menjadi pemasok yang paling cepat pulih sehingga di 
lakukan pembobotan strategi yang di lakukan pemasok KWSG, 
dengan metode AHP dan perangkingan dengan metode TOPSIS di 

dapat Meningkatkan promosi harga tetap melaui sistem online 
adalah strategi terbaik. 
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PENDAHULUAN  
Setelah pandemi Covid-19, perlahan industri pulih seiring dengan anjuran 

pemerintah untuk melaksanakan Setelah Pandemi. Namun dampak dari pandemi masih 
terasa seperti di tutupnya beberapa perusahaan dengan berbagai alasan, salah satunya 

satunya ekonomi. Tak selalu berdampak buruk pandemi juga mendorong munculnya 
perusahaan baru hal ini tentu membuat kerjasama bisnis dan kontrak yang sebelumnya 
berjalan di perbaharui.  

PD. Putra Gembong Jaya merupakan salah satu perusahaan dagang bahan 
bangunan yang cukup besar di wilayah Pasawahan. Setelah pemerintah mengumumkan 
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Setelah Pandemi PD. Putra Gembong Jaya mulai kembali menerima banyak pesanan 
sehingga kebutuhan bahan baku meningkat. Akan tetapi pemasok yang sebelumnya 

memasok, banyak diantaranya tidak bisa memasok, sehingga harus di lakukan pemilihan 
pemasok bahan bangunan yang  sudah benar-benar pulih agar rantai pasokan berjalan 

baik. PD. Putra Gembong Jaya memiliki kriteria dalam menentukan  pemasok, untuk 
bisnisnya diantaranya manajemen rantai pasok yang baik dan legalitas pemasok sementara 

standar kualitas barang yang di terima mengacu kepada standar nasional indonesia sesuai 
jenis barang yang akan di pasok. dalam hal ini pemasok yang akan di teliti adalah pemasok 
semen. 

Sebelum pandemi PD. Putra Gembong Jaya sudah memiliki pemasok tetap yang 
dipilih secara acak dengan metode mencoba dan gagal (trial & error). Untuk masa Setelah 

Pandemi pemasok belum dapat memasok secara normal karena permintaan melonjak, 

strategi manajemen rantai pasokan juga belum normal, begitu pum dari aspek legalitas 

karena beberapa bahan dan produk harus perbaharui pendaftaranya.  
Dari ketersediaan data yang dimiliki serta kondisi yang sedang di hadapi maka 

diusulkan  metode penyelesaian dengan metode SWOT-AHP-TOPSIS.  Matriks SWOT 

merupakan sebuah alat yang digunakan untuk menyusun faktor-faktor strategi dari sebuah 
perusahaan atau organisasi (Putri & Akbar, 2021). Matriks ini dapat menggambarkan 

bagaimana peluang dan ancaman yang dihadapi disesuaikan dengan kekuatan dan 
kelemahan yang dimiliki perusahaan itu sendiri.  

Metode AHP (Analytical Hierarchy Process) digunakan untuk melakukan 
pembobotan kriteria, dimana pembobotan pada penelitian ini di bantu dengan Aplikasi 
Super Decision Making yang kemudian dilanjutkan ke perhitungan prioritas rekomendasi 

strategi berdasarkan inputan dari AHP menggunakan TOPSIS (Technique for Order 
Preference by Similarity to Ideal Solution) sehingga mendapatkan prioritas strategi terbaik  

yang dimiliki Pemasok untuk segera pulih dari pandemi di PD. Putra Gembong Jaya. 
Kombinasi metode ini dipilih karena metode AHP adalah suatu metode 

pengambilan keputusan multi kriteria yang mampu memecahkan suatu permasalahan 
yang kompleks menjadi susunan struktur hierarki dari elemen-elemen objektif, seperti 
tujuan, kriteria (sub-kriteria), dan alternatif. (Putri & Akbar, 2021). AHP memiliki 

kekuatan yaitu berdasar pada matriks perbandingan berpasangan dan analisis 
konsistensi(Harsono et al., 2009), namun AHP memiliki kelemahan dimana metode ini 

hanya dapat menghasilkan bobot namun tidak membahas tentang nilai selisih antar 
bobotnya. Oleh karena itu, metode TOPSIS dipilih karena memiliki konsep dimana 

alternatif terpilih yang baik. tidak hanya memiliki jarak terpendek dari solusi ideal positif, 
namun juga memiliki jarak terpanjang dari solusi ideal negatif, selain itu metode TOPSIS 
juga dapat menyelesaikan pengambilan keputusan secara sederhana dan mudah dipaham. 

TOPSIS merupakan salah satu metode pengambilan keputusan multi kriteria yang 

memiliki konsep dimana alternatif dipilih yang terbaik tidak hanya memiliki jarak 

terpendek dari solusi ideal positif, namun juga memiliki jarak terpanjang dari solusi ideal 
negatif(Putri & Akbar, 2021). Maka setelah melakukan studi di putuskan di lakukan 

penelitian dengan judul ANALISA PEMASOK YANG PULIH LEBIH CEPAT 
DENGAN MENGGUNAKAN METODE SWOT, AHP, DAN TOPSIS DI PD. 
PUTRA GEMBONG JAYA. 
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LANDASAN TEORI 

Parameter Pemasok 
Supplier atau pemasok merupakan salah satu rantai yang paling kritis atau penting 

bagi keuntungan dan kelangsungan hidup sebagian besar perusahaan. Perusahaan kelas 
dunia tahu bahwa mutu produk dan layanan mereka sangat berhubungan langsung dengan 
mutu supplier atau pemasok dan produk serta layanan yang mereka berikan (Rusdah & 

Widyawati, 2013). Berikut  parameter yang akan di gunakan untuk memilih pemasok kali 
ini. 

Manajemen Rantai Pasok 
Dalam pemilihan pemasok kita tidak bisa mengabaikan management rantai 

pasokan, atau lebih dikenal sebagai SCM (supply chain management ). SCM sendiri 

adalah suatu teori yang membahas bagaimana aliran barang/jasa bisa bergerak dalam 

suatu sistem untuk memenuhi kebutuhan pelanggan (Stadtler & Kilger, 2008). Atau 

pendekatan terintegrasi antar perusahaaan dengan semangat kolaborasi untuk dapat 
memenuhi kebutuhan pelanggan dengan produk yang baik, murah, dan tepat waktu 
(Sundari, 2015) dari kedua pendapat dapat di simpulkan bahwa Manajemen rantai pasok 

(SCM) merupakan cara-cara yang di lakukan untuk memenuhi kebutuhan pelanggan 
dengan baik dan tepat waktu.  

Metode SWOT 
Analisis SWOT adalah identifikasi berbagai faktor secara sistematis untuk 

merumuskan strategi perusahaan. Analisis ini didasarkan pada logika yang dapat 

memaksimalkan kekuatan (strengths) dan peluang (opportunities), namun secara 
bersamaan dapat meminimalkan kelemahan (weakness) dan ancaman (threats) Proses 

pengambilan keputusan strategis selalu berkaitan dengan pengembangan misi, tujuan, 
strategi dan kebijakan perusahaan. Dengan demikian perencanaan strategis harus 
menganalisis faktor-faktor strategis organisai yaitu (kekuatan, kelemahan, peluang, 

ancaman) dalam kondisi yang ada pada saat ini. Hal ini disebutkan dengan analisis situasi 
(Wicaksana, 2016). 

Metode AHP  
Metode AHP (Analitycal Hierarchy Process) merupakan metode yang 

dikembangkan oleh Thomas L. Saaty sekitar tahun 1970, metode ini merupakan sebuah 

kerangka untuk pengambilan keputusan dengan efektif atas persoalan yang kompleks. 
Permasalahan pengambilan keputusan dapat menjadi kompleks karena adanya perlibatan 

beberapa tujuan maupun kriteria. Beberapa permasalahan yang dianggap kompleks seperti 
permasalah, perencanaan, penentuan alternatif, penyusunan prioritas, pemilihan 
kebijaksanaan, alokasi sumber, penentuan kebutuhan, peramalah kebutuhan, perencanaan 

performance, optimasi, dan pemecahan konflik (Ninik Wulandari, 2014). 

Metode TOPSIS 
Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS) 

didasarkan pada konsep di mana alternatif terpilih tidak hanya memiliki jarak terpendek 
dari solusi ideal positif, namun juga memiliki jarak terpanjang dari solusi ideal negatif 

(Yuniarti et al., 2018).  
Konsep ini banyak digunakan pada beberapa model untuk menyelesaikan masalah 

keputusan secara praktis Hal ini disebabkan : konsepnya sederhana dan mudah dipahami; 
komputasinya efisien; dan memiliki kemampuan untuk mengukur kinerja dari alternatif-
alternatif keputusan dalam bentuk matematis sederhana. Secara umum, prosedur TOPSIS 

mengikuti langkah-langkah sebagai berikut (Setiawan et al., 2021). 
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METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif, metode kuantitatif 

adalah bentuk usaha pencatatan data hasil penelitian dalam bentuk jumlah tertentu. Atau 

penelitian kuantitatif adalah sebagai teknik penelitian ilmiah yang menggunakan metode 
statistik, yakni dengan mengumpulkan, menyusun, meringkas dan mempresentasikan data 

hasil penelitian dalam bentuk angka atau statistik  (Imran, 2019). Maka penelitian 
kuantitatif dapat diartikan sebagai sebagai metode penelitian yang berlandaskan filsafat, 

positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisa SWOT 
Dalam melakukan melakukan Analisa SWOT  penulis melakukan brainstorming 

dengan manajemen PD. Putra Gembong Jaya dari pertanyaan yang diajukan dapat di bagi 

menjadi 4 Kuadran SWOT setelah analisa SWOT. performa pemasok KWSG setelah 
Setelah Pandemi belum benar-benar pulih. Walau sudah berada pada kuadran 1 namun 
nilainya masih di bawah kondisi sebelum pandemi dimana nilai (S-W) yang tadinya 1,4 

menjadi 1,25 dan (O-T) dari 0,95 menjadi 0,15. 
Setelah melakukan analisa SWOT performa pemasok 3M setelah Setelah Pandemi 

belum benar-benar pulih. Walau sudah berada pada kuadran 1 namun nilainya masih di 
bawah kondisi sebelum pandemi dimana nilai (S-W) yang tadinya 5,5 menjadi 0,15 dan 

(O-T) dari 1,15 menjadi 0,3. Setelah di lakukan analisa SWOT sebelum dan setelah 
pandemi di lakukan Perbandingan selisih Antara sebelum dan setelah pandemi untuk 
setiap pemasok baik secara internal maupun eksternal. Dari perbandingan analisa SWOT 

antara sesudah dan sebelum pandemi dapat di simpulkan bahwa pemasok yang selisih 
nilainya paling kecil adalah KWSG dimana selisih nilainya (S-W) yang tadinya 1,4 

menjadi 1,25 selisih  0,15 dan (O-T) dari 0,75 menjadi 0,15 selisih 0,6. Sehingga di 
putuskan pemasok KWSG terpilih sebagai pemasok. Selanjutnya penulis melakukan 

tindak lanjut dengan mewawancarai perwakilan Pemasok KWSG dan membuat matriks 
SWOT dengan menggunakan metode wawancara  terhadap pemasok KWSG Dari hasil 
analisa SWOT terhadap pemasok KWSG dilakukan Pencocokan setiap kuadran kekuatan 

(S) dan kelemahan (W) dengan peluang (O) dan ancaman (T) .  
Berdasarkan matriks SWOT di ketahui secara internal pemasok KWSG memiliki 

2 kekuatan (S) yaitu; harga yang stabil (S1), dan lokasi gudang yang banyak (S2).  
Sementara itu kelemahanya ada 3 yaitu; DP untuik pemesanan barang harus besar (W1), 

biaya sewa gudang yang cukup mahal (W2), dan harga barang cukup tinggi (W3). 
Untuk faktor external Pemasok KWSG memiliki 3 peluang(O) yaitu memliki sistem DO 
online (O1), pengiriman tetap lancar setelah pandemi saat pemasok lain terbatas PPKM 

(O2), Di Percaya banyak toko sebagai pemasok yang baik . (O3).  

Sementara itu ancaman yang di hadapi pemasok ada 4 yaitu ; menggunakan truk 

open bed sehingga pengiriman saat hujan sulit (T1), banyaknya tagihan dari ormas 
sekitar(T2), PPKM mikro saat pandemi (T3), kurang karyawan karena perampingan saat 

pandemi (T4). 
Dari beberapa kekuatan kelemahan peluang dan ancaman diatas dapat beberapa 

strategi misalnya untuk memanfaatkan kekuatan harga yang stabil (S1) dan peluang dari 

sistem DO online (O1), pengiriman tetap lancar setelah pandemi saat pemasok lain 
terbatas PPKM (O2), Di Percaya banyak toko sebagai pemasok yang baik . (O3).  
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Maka dapat diambil strategi meningkatkan promosi harga tetap dengan sistem online 
(S1,O1,O2,O3). Begitu seterusnya sehingga di dapat strategi-strategi yang di lakukan 

Pemasok KWSG. 
dari diskusi dengan pemasok KWSG ternyata tidak ke 16 faktor dari porter five 

force di gunakan untuk pemasok KWSG hanya berfokus pada 4 kriteria utama internal 
factor evaluation (IFE) yang harus di miliki agar pemasok bisa bertahan di kala pandemi  

Analisa AHP  
Setelah di peroleh strategi yang di gunakan penulis menganalisa strategi mana yang 

paling menentukan cepatnya pemasok untuk pulih. Di mulai dengan membangun Hierarki 
Disini penulis menggunakan aplikasi Super Decision. Untuk Pembobotan di lakukan 

bersama Pakar dalam hal ini manajemen PD. Putra Gembong Jaya sendiri, dan Sales 
Sebagai Perwakilan Pemasok terpilih KWSG. Brainstorming di lakukan di kantor PD. 

Putra Gembong Jaya dengan mengisi kuesioner dalam diskusi. Pada sofware dengan  
bentuk pohon keputusan AHP. Setelah di buat bagan penulis melakukan wawancara 

kepada pakar yaitu perwakilan pemasok KWSG dan Manajemen PD. Putra Gembong 
Jaya untuk langsung mengisi matriks di perangkat lunak Super Decision. Awalnya 
kuesioner di bagikan namun beberapakali jawaban pakar tidak konsisten sehingga penulis 

melakukan duduk bersama dengan para pakar untuk langsung mengisi matriks.Matriks 
super decision di isi dengan angka 1-9 untuk menentukan mana yang lebih penting dari 

setiap kriteria berdasarkan kuesioner yang di bagikan kepada responden penulis mengisi 
panah dan angka yang menunjukan seberapa penting satu kriteria di banding kriteria 

lainya, contohnya pada kamar pertama ada angka 3 dan panah menunjuk kekiri yang 
artinya kecepatan pengiriman 3 kali lebih penting ketimbang harga  atau sebaliknya pada 

baris kedua kolom kedua ada angka 2 dengan panah keatas menunjukan bahwa kualitas 
barang 2 kali lebih penting ketimbang harga. Pengisian matriks ini sama dengan kriteria 
yang sebelumnya hanya saja menggunakan alternative strategi yang di gunakan pada 

setiap kriteria.hanya saja karena banyakanya alternative dan kriteria konsistensi jawaban 
dari pakar dalam hal ini perwakilan pemasok KWSG harus di sesuaikan sehingga di dapat 

angka pecahan. Setelah di lakukan pengisian kuesioner oleh pakar dalam hal ini oleh 
perwakilan manajemen dan pemasok maka di peroleh bobot yang paling tinggi ada pada 

kecepatan pengiriman menduduki posisi tertinggi dengan bobot 0,490 di ikuti dengan 
kualitas barang dengan bobot 0,231 lalu kualitas layanan dengan bobot 0,163 di urutan 
terakhir harga memiliki bobot yang paling rendah bagi pemasok KWSG. Sementara 

inkonsistensi menunjukan angka 0,045 masih di bawah persen sehingga hasil wawancara 
dengan pakar dapat di katakan konsisten. Selain hasil pembobotan setiap kriteria dengan 

perangkat lunak super decision juga di dapat bobot alternatif untuk setiap kriteria, dari 
hasil perhitungan perangkat lunak super decision juga di dapat inkonsistensi di bawah 10 

persen sehingga hasil pembobotan setiap alternatif dapat di katakan konsisten.Hasil 

Analisa Hierarki Di dapat bahwa strategi pertama “Meningkatkan promosi harga tetap 
melaui sistem online” menjadi peringkat pertama yang mebuat pemasok KWSG mampu 

pulih lebih cepat ketimbang pemasok lainya  di ikuti dengan strategi “melengkapi 
dokumen vaksin dan melakukan pengiriman dari gudang terdekat” 

TOPSIS 
Menggunakan pembobotan yang sama di lakukan studi komparasi dengan metode 

TOPSIS langkah awal adalah dengan memasukan nilai setiap bobot untuk mencari 

pembagi nya 
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Tabel 4. 1 Mencari Nilai Total Setiap Strategi Dan Kriteria 

 
 

𝑝𝑒𝑚𝑏𝑎𝑔𝑖   = √∑ 𝑥

𝑚

𝑖=1 𝑖𝑗

2

 

 𝒑𝒆𝒎𝒃𝒂𝒈𝒊 = √𝟒𝟐, 𝟔𝟒𝟗𝟐 + 𝟏𝟑, 𝟑𝟓𝟒𝟐 + 𝟐𝟐, 𝟏𝟔𝟕𝟐 + 𝟔, 𝟒𝟐𝟑𝟐 + 𝟏𝟓, 𝟒𝟎𝟖𝟐 

        = 52,605………………………………………………Persamaan 4 1 

Setelah mendapat kan nilai total pembagi dari setiap kriteria di cari nilai matriks 
normalisasi terbobot dengan hasil sebagai berikut : 

 

Tabel 4. 2 Normalisasi Matrik 
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Hasil diatas di dapat dari persamaan 4.5 berikut : 

𝑅𝑖𝑗 =
𝑥𝑖𝑗

√∑ 𝑥𝑚
𝑖=1 𝑖𝑗

2
 

𝑅𝑖𝑗 = 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐴𝑙𝑡𝑒𝑟𝑛𝑎𝑡𝑖𝑓   

𝑥𝑖𝑗 = 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑑𝑎𝑟𝑖 𝑎𝑙𝑡𝑒𝑟𝑛𝑎𝑡𝑖𝑓 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑎𝑡𝑢 𝑘𝑟𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑎 

 

 𝑅𝑖𝑗 =
43

49,886
 

= 0,811……..………………………………………Persamaan 4 2 

 

Setelah mendapat kan normalisasi terbobot dari setiap kriteria di tabel 4.17 lakukan 

pembobotan dengan mengalikan hasil normalisasi terbobot dengan bobot dari perangkat 
lunak Supper Decision padan tabel 4.14  

𝑉𝑖𝑗 = 𝑤𝑗 × 𝑅𝑖𝑗 

Vij= nilai matriks ternormalisasi secara keseluruhan  

𝑉 = 𝑚𝑎𝑡𝑟𝑖𝑘𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑛𝑜𝑟𝑚𝑎𝑙𝑖𝑠𝑎𝑠𝑖 

𝑤𝑗 = 𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖 𝑡𝑒𝑛𝑡𝑢𝑘𝑎𝑛 

Maka dapat untuk alternatif 1 dapat di hitung sebagai berikut  

Vij=0,811x0,490 

     = 0,397……………..………………………………………Persamaan 4 3 

Setelah di lakukan perhitungan untuk Alternatif yang lainya secara ringkas dapat di 

lihat hasilnya pada tabel 4.18. 

Tabel 4.3 Pembobotan Matriks Yang Sudah Di Normalisasi 
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Sekaligus mencari Solusi ideal positif dan negatifnya  
A+= solusi ideal positif 

A+ = {(max vij | j € J), (min vij | j € J’) = {v1 + ,v2 + ,v3 + ,...,vn +} 
A-= solusi ideal negatif 

A-= {(min vij | j € J), (max vij | j € J’), i = {v1 - ,v2 - ,v3 - ,...,vn -} 

Tabel 4. 4 Solusi Ideal Positif Dan Negatif Dari Semua Alternatif 

 
 

Setelah mendapat kan solusi ideal positif dan negatif di tentukan Nilai separasi setiap 
alternatif  menurut sumber (Dwiyana et al., 2017) sebagai berikut : 

 

  𝑺𝒊
+ = 𝒔𝒆𝒍𝒊𝒔𝒊𝒉 𝒏𝒊𝒍𝒂𝒊 𝒑𝒐𝒔𝒊𝒕𝒊𝒇 

𝑆𝑖
+ = √∑ (𝑣𝑖𝑗 − 𝑣𝑗

+ )
2𝑛

𝑗=1
𝑃1+    

= √ (397 − 397)2 + (0,094 − 0,094)2 + (0,075 & − 0,150)2 + (0,075 −  0,137)2  

     = 0,102…………………………………………………Persamaan 4 4 

 

𝑆𝑖
− = √∑ (𝑣𝑖𝑗 − 𝑣𝑗

− )
2𝑛

𝑗=1   

𝑃1− = √ (397 − 0,060)2 + (0,094 − 0,013)2 + (0,075 − 0,0,38)2 + (0,075 −  0,024)2  

        =0,352…………………………………………………..Persamaan 4 5 

Hal yang sama di lakukan untuk setiap alternatif solusi yang ada. 

Tabel 4. 5 Nilai separasi setiap kriteria 

 Alternatif  Si+ Si - 

 STR1  0,102 0,352 

 STR2  0,326 0,065 

 STR3  0,198 0,219 

 STR4  0,372 0,024 

 STR5  0,298 0,087 
Sumber : Pengolahan data dengan perangkat lunak Microsoft excel 
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Hasil separasi positif dan negatif di cari selisihnya lalu di rangking untuk mendapatkan 

nilai alternatif terbaik menurut (Dwiyana et al., 2017) :  

𝐶𝑖 =
𝑠𝑖

−

𝑠𝑖
−+𝑠𝑖

+  

             𝐶𝑖 = 𝑘𝑒𝑑𝑒𝑘𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑝𝑜𝑠𝑖𝑡𝑖𝑓 𝑠𝑒𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑝𝑒𝑟𝑠𝑎𝑚𝑎𝑎𝑛 

Maka di hitung sebagai berikut  

𝐶𝑖 =
        0,352 

        0,352 + 0,102 
  

     =0,775…………………………………………………..Persamaan 4 6 

Perhitungan 4.9 di lanjutkan untuk setiap alternatif solusi yang ada dengan hasil seperti 

pada tabel 4.22. 

      Tabel 4.6 Rangking dari separasi 

5 Prefrensi Ranking 

STR1 0,775 1 

STR2 0,165 4 

STR3 0,525 2 

STR4 0,060 5 

STR5 0,226 3 
Sumber : Pengolahan data dengan perangkat lunak Microsoft excel 

Di dapat bahwa strategi pertama “Meningkatkan Promosi Harga Tetap Melaui 

Sistem Online” menjadi peringkat pertama yang membuat pemasok KWSG mampu pulih 

lebih cepat ketimbang pemasok lainya  di ikuti dengan strategi “Melengkapi Dokumen 

Vaksin Dan Melakukan Pengiriman Dari Gudang Terdekat” 
 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil dari pengolahan data yang telah dilakukan, maka diperoleh  
kesimpulan sebagai berikut : 

1. 3 pemasok utama untuk bahan semen di PD. .Putra Gembong Jaya. Yaitu BBS 
(Bandung Bintang Sejati), memasok semen Dynamix, dan semen Padang, KWSG 

(Koperasi Warga Semen Gresik) Memasok Semen Gresik, dan Pemasok 3M (Marga 
Maju Mandiri) yang memasok semen 3 Roda dan Rajawali. Semua pemasok berada 
pada kuadran 1 dalam matriks SWOT, Namun yang paling dekat posisi kuadaran 

antara sebelum dan sesudah covid adalah pemasok KWSG,sehingga di lakukan 
Analisa lebih lanjut terhadap strategi  yang di lakukan Pemasok KWSG. 

2. Berikut bobot dari setiap strategi terhadap kriteria yang ada 
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3. Urutan strategi terbaik setelah di lakukan perhitungan dengan metode AHP bagi 
pemasok adalah sebagai berikut : 

 
4. Di dapat bahwa strategi pertama “Meningkatkan promosi harga tetap melaui sistem 

online” menjadi peringkat pertama yang mebuat pemasok KWSG mampu pulih lebih 

cepat ketimbang pemasok lainya  di ikuti dengan strategi “melengkapi dokumen vaksin 
dan melakukan pengiriman dari gudang terdekat”. 

5. Usulan strategi terbaik adalah dengan Meningkatkan promosi harga tetap melaui 
sistem online. 

 

SARAN 
Adapun saran yang dapat diberikan sebagai masukan untuk perusahaan yaitu sebagai 
berikut : 

1. Memilih  pemasok dengan strategi pasokan yang baik sehingga dapat bertahan dan 
cepat pulih sehingga pasokan tidak terganggu.  
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